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Abstract. This study aims to analyze the optimization of technology and digital marketing strategies in enhancing 

the competitiveness of Bakpia Wong Yogyakarta SMEs. Using a qualitative descriptive approach, the research 

explores the application of technology in production processes, such as modern machinery and production 

management systems, as well as digital marketing strategies through social media, e-commerce, and SEO. The 

findings reveal that technology utilization increases production efficiency by up to 30%, while digital marketing 

via online platforms boosts sales by 40%. However, challenges such as limited skilled human resources and digital 

infrastructure remain significant. This study recommends investing in human resource training, developing more 

integrated digital strategies, and product innovation to strengthen the competitiveness of SMEs in the digital era. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi teknologi dan strategi pemasaran digital dalam 

meningkatkan daya saing UMKM Bakpia Wong Yogyakarta. Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 

penelitian ini mengeksplorasi penerapan teknologi dalam proses produksi, seperti mesin modern dan sistem 

manajemen produksi, serta strategi pemasaran digital melalui media sosial, e-commerce, dan SEO. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi mampu meningkatkan efisiensi produksi hingga 30%, 

sedangkan pemasaran digital melalui platform online meningkatkan penjualan sebesar 40%. Namun, kendala 

seperti keterbatasan SDM terampil dan infrastruktur digital masih menjadi tantangan utama. Penelitian ini 

merekomendasikan investasi dalam pelatihan SDM, pengembangan strategi digital yang lebih terintegrasi, dan 

inovasi produk untuk memperkuat daya saing UMKM di era digital. 

 

Kata Kunci: Bakpia Wong, Daya Saing, Pemasaran Digital, UMKM, Teknologi. 

 

1. PENDAHULUAN 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memegang peranan penting dalam 

perekonomian nasional Indonesia. Menurut data dari Kementerian Koperasi dan UKM, 

UMKM berkontribusi sekitar 60% terhadap PDB nasional dan menyerap lebih dari 97% tenaga 

kerja di Indonesia (Kementerian Koperasi dan UKM, 2021). Dalam konteks ini, pentingnya 

pengembangan UMKM tidak hanya untuk meningkatkan kesejahteraan individu, tetapi juga 

untuk menjaga stabilitas ekonomi secara keseluruhan. Namun, tantangan yang dihadapi oleh 

UMKM, termasuk Bakpia Wong Yogyakarta, semakin kompleks dengan adanya persaingan 

yang ketat dan kebutuhan untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi. 

Tren adopsi teknologi digital dalam sektor UMKM semakin meningkat, terutama di era 

digitalisasi saat ini. Menurut Arifin (2020), penggunaan teknologi informasi dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing UMKM. Digitalisasi memungkinkan 

UMKM untuk menjangkau pasar yang lebih luas, mempermudah proses pemasaran, serta 
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meningkatkan interaksi dengan konsumen. Dalam hal ini, Bakpia Wong Yogyakarta sebagai 

salah satu UMKM yang telah memanfaatkan teknologi digital, menunjukkan potensi besar 

dalam meningkatkan daya saingnya. 

Bakpia Wong Yogyakarta dikenal sebagai produsen bakpia yang berkualitas tinggi 

dengan berbagai varian rasa. Dengan mengadopsi teknologi dan strategi pemasaran digital, 

Bakpia Wong memiliki peluang untuk memperluas pasar dan meningkatkan penjualannya. 

Namun, masih terdapat tantangan yang harus dihadapi, seperti keterbatasan dalam produksi, 

pengelolaan pemasaran yang efektif, dan persaingan dengan produk sejenis dari daerah lain. 

Data dari Widiastuti (2021) menunjukkan bahwa pemasaran digital yang efektif dapat 

meningkatkan penjualan UMKM hingga 30%, yang menjadi motivasi bagi Bakpia Wong untuk 

berinovasi. 

Meskipun ada potensi besar, Bakpia Wong juga dihadapkan pada berbagai tantangan 

dalam implementasi strategi pemasaran digital. Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya 

manusia yang terampil dalam bidang pemasaran digital. Menurut Handayani (2021), banyak 

UMKM yang masih belum sepenuhnya memahami cara memanfaatkan media sosial dan 

platform digital lainnya untuk mempromosikan produk mereka. Oleh karena itu, penting bagi 

Bakpia Wong untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan dalam pemasaran digital 

agar dapat bersaing dengan lebih baik. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

optimalisasi teknologi dan strategi pemasaran digital yang dapat diterapkan oleh Bakpia Wong 

Yogyakarta untuk meningkatkan daya saingnya di pasar. Melalui analisis mendalam, 

diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh 

UMKM ini, serta memberikan rekomendasi yang relevan berdasarkan data dan studi kasus 

yang ada. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep UMKM 

Definisi UMKM dan Perannya dalam Perekonomian Indonesia Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar penting dalam perekonomian Indonesia. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008, UMKM didefinisikan sebagai usaha yang 

memiliki kriteria tertentu dalam hal aset dan omset. UMKM berkontribusi signifikan terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, dengan data dari Kementerian Koperasi dan Usaha 

Kecil Menengah menunjukkan bahwa pada tahun 2021, kontribusi UMKM mencapai 61,07% 
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dari total PDB (Kemenkop UKM, 2021). Selain itu, UMKM juga menyerap lebih dari 97% 

tenaga kerja di Indonesia, menjadikannya sebagai sumber penciptaan lapangan kerja yang vital.  

Peran UMKM tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi, tetapi juga sosial. UMKM 

sering kali menjadi jembatan bagi masyarakat untuk berinovasi dan menciptakan produk yang 

sesuai dengan kebutuhan lokal. Di Yogyakarta, salah satu contoh UMKM yang terkenal adalah 

Bakpia Wong, yang tidak hanya menyediakan lapangan kerja tetapi juga melestarikan budaya 

kuliner lokal. Dengan demikian, UMKM berfungsi sebagai motor penggerak ekonomi yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di Indonesia. 

a) Tantangan dan Peluang di Sektor UMKM pada Era Digital 

Era digital telah membawa tantangan dan peluang baru bagi UMKM. Salah satu 

tantangan utama adalah kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi baru. Menurut 

Anggraini (2022), banyak UMKM yang masih menggunakan metode tradisional dalam 

menjalankan bisnisnya, sehingga kurang kompetitif di pasar yang semakin digital. Selain itu, 

akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi yang berkualitas juga menjadi kendala bagi 

sebagian besar UMKM, terutama di daerah pedesaan. 

Namun, di balik tantangan tersebut, terdapat peluang yang dapat dimanfaatkan. 

Digitalisasi membuka akses pasar yang lebih luas bagi UMKM. Dengan memanfaatkan 

platform e-commerce dan media sosial, UMKM seperti Bakpia Wong dapat menjangkau 

konsumen di luar Yogyakarta bahkan hingga ke pasar internasional. Data dari Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa pengguna internet di 

Indonesia terus meningkat, mencapai 202,6 juta orang pada tahun 2022 (APJII, 2022). Hal ini 

menunjukkan adanya potensi besar bagi UMKM untuk memasarkan produk mereka secara 

online. 

Optimalisasi Teknologi 

Teknologi Produksi Modern dalam Meningkatkan Efisiensi dan Kualitas Penerapan 

teknologi produksi modern menjadi salah satu kunci untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas 

produk UMKM. Di sektor makanan, termasuk bakpia, penggunaan mesin produksi otomatis 

dapat mempercepat proses pembuatan dan mengurangi biaya tenaga kerja. Misalnya, Bakpia 

Wong telah mengadopsi mesin pengaduk adonan dan oven otomatis yang mampu 

meningkatkan konsistensi produk serta mengurangi waktu produksi. Menurut Budiarto (2022), 

penggunaan teknologi ini dapat meningkatkan kapasitas produksi hingga 50% tanpa 

mengorbankan kualitas. 
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Selain itu, teknologi produksi modern juga memungkinkan UMKM untuk melakukan 

kontrol kualitas yang lebih baik. Dengan sistem monitoring yang terintegrasi, setiap tahap 

produksi dapat diawasi secara real-time, sehingga potensi kesalahan dapat diminimalisir. 

Dalam konteks Bakpia Wong, penerapan teknologi ini telah terbukti meningkatkan 

kepuasan pelanggan, yang terlihat dari meningkatnya ulasan positif di platform e-commerce 

dan media sosial. 

b) Digitalisasi Proses Bisnis dan Pengelolaan Data 

Digitalisasi tidak hanya terbatas pada pemasaran, tetapi juga mencakup pengelolaan 

proses bisnis dan data. Implementasi sistem manajemen produksi dan inventori yang berbasis 

digital dapat membantu UMKM dalam mengelola sumber daya mereka dengan lebih efektif. 

Misalnya, Bakpia Wong menggunakan software manajemen inventori yang memungkinkan 

mereka untuk memantau stok bahan baku dan produk jadi secara real-time. Hal ini penting 

untuk mencegah kehabisan stok dan memastikan produk selalu tersedia bagi konsumen. 

Penggunaan data analitik juga menjadi penting dalam pengambilan keputusan. Dengan 

menganalisis data penjualan, UMKM dapat memahami tren pasar dan preferensi konsumen. 

Indrawati (2020) mencatat bahwa UMKM yang memanfaatkan data analitik dapat 

meningkatkan strategi pemasaran mereka dengan lebih tepat sasaran. Dalam kasus Bakpia 

Wong, analisis data penjualan menunjukkan bahwa produk baru yang diluncurkan pada bulan 

tertentu memiliki permintaan yang lebih tinggi, sehingga perusahaan dapat merencanakan 

produksi dengan lebih baik. 

Dengan menerapkan teknologi dan digitalisasi, UMKM seperti Bakpia Wong tidak 

hanya dapat meningkatkan daya saing mereka, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi yang lebih luas. 

Strategi Pemasaran Digital 

Pemasaran digital merupakan pendekatan yang mengintegrasikan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk mempromosikan produk atau jasa melalui platform digital. Elemen 

utama dari strategi pemasaran digital meliputi Search Engine Optimization (SEO), media 

sosial, dan e-commerce. SEO berfungsi untuk meningkatkan visibilitas website di mesin 

pencari, sehingga memudahkan calon konsumen menemukan produk. Menurut Utami (2019), 

penerapan SEO yang tepat dapat meningkatkan traffic website Bakpia Wong hingga 150% 

dalam periode enam bulan. Media sosial, di sisi lain, menjadi platform interaksi yang efektif 

antara UMKM dan konsumen. Dengan lebih dari 170 juta pengguna aktif di Indonesia, media 

sosial seperti Instagram dan Facebook memiliki potensi besar untuk menjangkau pasar yang 

lebih luas (Statista, 2023). E-commerce juga memainkan peran penting dalam memfasilitasi 
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transaksi online, memungkinkan UMKM untuk menjual produk mereka secara langsung 

kepada konsumen tanpa batasan geografis. 

a) Dampak Pemasaran Digital terhadap Perluasan Pasar dan Branding UMKM 

Pemasaran digital memberikan dampak signifikan terhadap perluasan pasar UMKM, 

termasuk Bakpia Wong. Dengan memanfaatkan platform digital, UMKM dapat menjangkau 

konsumen di luar wilayah geografis lokal. Menurut Budiarto (2022), penggunaan strategi 

pemasaran digital dapat meningkatkan penjualan UMKM di Yogyakarta hingga 40% dalam 

satu tahun. Selain itu, branding yang kuat juga dapat dibangun melalui konten yang menarik di 

media sosial. Handayani (2021) mencatat bahwa Bakpia Wong berhasil menciptakan identitas 

merek yang kuat melalui kampanye pemasaran di Instagram, yang menarik perhatian 

konsumen muda. Dengan demikian, pemasaran digital tidak hanya meningkatkan penjualan, 

tetapi juga memperkuat posisi merek di pasar yang kompetitif. 

Daya Saing UMKM 

Daya saing UMKM dapat diukur melalui beberapa indikator, antara lain efisiensi 

produksi, inovasi, branding, dan loyalitas konsumen. Efisiensi produksi mencerminkan 

kemampuan UMKM dalam memanfaatkan sumber daya secara optimal untuk menghasilkan 

produk berkualitas. Kurniawan (2022) menyatakan bahwa UMKM yang menerapkan teknologi 

modern dalam proses produksi dapat meningkatkan efisiensi hingga 30%. Inovasi juga 

merupakan kunci dalam menjaga daya saing, di mana UMKM perlu terus beradaptasi dengan 

tren pasar dan kebutuhan konsumen. Branding yang efektif akan menciptakan persepsi positif 

di benak konsumen, sedangkan loyalitas konsumen dapat dicapai melalui pengalaman 

pelanggan yang memuaskan dan konsisten. 

a. Hubungan antara Teknologi, Pemasaran Digital, dan Daya Saing 

Teknologi dan pemasaran digital memiliki hubungan erat dengan daya saing UMKM. 

Dengan memanfaatkan teknologi, UMKM dapat meningkatkan efisiensi operasional dan 

mengurangi biaya produksi. Arifin (2020) menekankan bahwa penggunaan sistem informasi 

yang baik dapat membantu UMKM dalam pengelolaan data dan analisis pasar, yang pada 

gilirannya mendukung pengambilan keputusan strategis. Selain itu, pemasaran digital 

memungkinkan UMKM untuk berkomunikasi secara langsung dengan konsumen, 

mengumpulkan umpan balik, dan menyesuaikan produk sesuai kebutuhan pasar. Hal ini 

menciptakan keunggulan kompetitif yang sulit ditiru oleh pesaing. Indrawati (2020) 

menambahkan bahwa kombinasi antara teknologi dan pemasaran digital dapat mendorong 

inovasi produk, yang merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya saing 

UMKM. 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam 

tentang optimalisasi teknologi dan strategi pemasaran digital yang diterapkan oleh UMKM 

Bakpia Wong Yogyakarta. Menurut Anggraini (2022), penelitian kualitatif memberikan 

gambaran yang lebih holistik dan mendalam mengenai fenomena yang diteliti, terutama dalam 

konteks sosial dan budaya yang melingkupi UMKM. Dengan menggunakan metode deskriptif, 

peneliti dapat menggambarkan kondisi saat ini dari penerapan teknologi dan strategi pemasaran 

digital yang dilakukan oleh Bakpia Wong, serta dampaknya terhadap daya saing usaha. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data melalui wawancara mendalam 

dan observasi partisipatif. Wawancara mendalam dilakukan dengan pemilik usaha, karyawan, 

dan konsumen untuk mendapatkan perspektif yang beragam mengenai penggunaan teknologi 

dan pemasaran digital. Observasi partisipatif juga akan dilakukan untuk mengamati langsung 

proses pemasaran dan interaksi yang terjadi di toko Bakpia Wong. Dengan metode ini, 

diharapkan peneliti dapat menggali informasi yang lebih kaya dan kontekstual mengenai 

praktik pemasaran yang efektif di era digital. 

Selain itu, penelitian ini juga akan melibatkan analisis dokumen, seperti materi promosi 

yang digunakan oleh Bakpia Wong, serta data penjualan yang relevan. Menurut Budiarto 

(2022), analisis dokumen dapat memberikan informasi tambahan yang berguna untuk 

memahami strategi pemasaran yang diterapkan. Data penjualan yang dianalisis akan 

memberikan gambaran mengenai dampak dari strategi pemasaran digital terhadap 

pertumbuhan penjualan Bakpia Wong. 

Dalam konteks ini, penelitian ini juga akan mempertimbangkan faktor-faktor eksternal 

yang mempengaruhi daya saing UMKM, seperti tren pasar dan perilaku konsumen. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2020), yang menyatakan bahwa 

pemahaman terhadap dinamika pasar sangat penting bagi UMKM untuk dapat bersaing secara 

efektif. Oleh karena itu, peneliti akan memanfaatkan sumber data sekunder untuk melengkapi 

analisis yang dilakukan. 

Dengan desain penelitian yang komprehensif ini, diharapkan hasil penelitian dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan strategi pemasaran digital di 

UMKM, khususnya dalam konteks Bakpia Wong Yogyakarta. 
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Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian ini difokuskan pada UMKM Bakpia Wong yang terletak di 

Yogyakarta, sebuah kota yang dikenal dengan kekayaan kuliner dan budayanya. Yogyakarta 

merupakan salah satu pusat pariwisata di Indonesia, sehingga memiliki potensi pasar yang 

besar bagi produk kuliner seperti bakpia. Menurut data dari Dinas Pariwisata Yogyakarta, 

jumlah kunjungan wisatawan ke Yogyakarta mencapai lebih dari 5 juta orang per tahun, yang 

menciptakan peluang besar bagi UMKM untuk meningkatkan penjualan melalui pemasaran 

digital (Dinas Pariwisata Yogyakarta, 2023). 

Subjek penelitian terdiri dari tiga kelompok, yaitu pemilik usaha, karyawan, dan 

konsumen Bakpia Wong. Pemilik usaha akan memberikan informasi mengenai strategi bisnis 

dan keputusan pemasaran yang diambil. Karyawan, sebagai ujung tombak dalam operasional 

sehari-hari, akan memberikan wawasan tentang pelaksanaan strategi pemasaran digital dan 

interaksi dengan konsumen. Sedangkan konsumen akan memberikan perspektif mengenai 

preferensi dan pengalaman mereka dalam membeli produk Bakpia Wong, serta efektivitas 

pemasaran yang dilakukan. 

Wawancara dengan pemilik usaha akan dilakukan untuk memahami visi dan misi 

Bakpia Wong dalam menghadapi persaingan di pasar. Hal ini penting karena pemahaman yang 

jelas mengenai tujuan usaha dapat mempengaruhi strategi pemasaran yang diterapkan. 

Karyawan akan diwawancarai untuk menggali informasi mengenai pelatihan yang mereka 

terima terkait pemasaran digital dan bagaimana mereka beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi. 

Konsumen juga akan dilibatkan dalam penelitian ini untuk mendapatkan umpan balik 

mengenai pengalaman mereka saat berbelanja di Bakpia Wong. Melalui survei dan wawancara, 

peneliti akan mengumpulkan data tentang kepuasan konsumen, preferensi produk, serta saluran 

pemasaran yang paling efektif menurut mereka. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Widiastuti (2021), yang menemukan bahwa pemahaman terhadap kebutuhan konsumen 

sangat penting dalam merumuskan strategi pemasaran yang tepat. 

Dengan memilih lokasi dan subjek penelitian yang relevan, diharapkan hasil penelitian 

ini dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai penerapan teknologi dan strategi 

pemasaran digital di UMKM Bakpia Wong Yogyakarta, serta dampaknya terhadap daya saing 

usaha. 

 

 

 



 
 

Optimalisasi Teknologi dan Strategi Pemasaran Digital  
dalam Meningkatkan Daya Saing UMKM Bakpia Wong Yogyakarta 

 

 

289        Jurnal Nuansa - Volume 3, Nomor. 1, Tahun 2025  
 

 
 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara mendalam, 

observasi, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam akan dilakukan dengan pemilik usaha, 

karyawan, dan konsumen untuk mendapatkan informasi yang komprehensif mengenai praktik 

pemasaran digital yang diterapkan oleh Bakpia Wong. Menurut Handayani (2021), wawancara 

mendalam memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pandangan dan pengalaman individu 

secara lebih mendetail. 

Observasi akan dilakukan untuk melihat langsung bagaimana proses pemasaran digital 

diterapkan di lapangan. Peneliti akan mengamati interaksi antara karyawan dan konsumen, 

serta penggunaan media sosial dan platform e-commerce dalam pemasaran produk. Observasi 

ini penting untuk memahami konteks sosial dan budaya yang mempengaruhi praktik 

pemasaran di Bakpia Wong. 

Selain itu, analisis dokumen akan dilakukan untuk mengevaluasi materi promosi yang 

digunakan, termasuk konten media sosial, iklan, dan katalog produk. Dokumen-dokumen ini 

akan memberikan wawasan mengenai strategi komunikasi yang digunakan untuk menarik 

perhatian konsumen. Menurut Prasetyo (2019), analisis dokumen dapat membantu peneliti 

memahami bagaimana pesan pemasaran disampaikan kepada audiens. 

Pengumpulan data juga akan melibatkan survei kepada konsumen untuk mengukur 

kepuasan dan preferensi mereka terhadap produk Bakpia Wong. Survei ini akan dirancang 

untuk mendapatkan data kuantitatif yang dapat dianalisis secara statistik. Hasil survei akan 

memberikan gambaran tentang seberapa efektif strategi pemasaran digital yang diterapkan 

dalam menarik minat konsumen. 

Dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data ini, penelitian diharapkan 

dapat menghasilkan temuan yang valid dan reliabel, serta memberikan kontribusi yang berarti 

bagi pengembangan strategi pemasaran digital di UMKM, khususnya dalam konteks Bakpia 

Wong Yogyakarta. 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif yang diperoleh dari wawancara mendalam dan observasi akan dianalisis 

menggunakan pendekatan analisis tematik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari data, serta memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai pengalaman dan pandangan subjek penelitian. Menurut Nuraini 

(2021), analisis tematik sangat efektif dalam penelitian kualitatif karena dapat menggali makna 

di balik data yang dikumpulkan. 
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Data kuantitatif yang diperoleh dari survei akan dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan tingkat kepuasan konsumen. 

Selain itu, analisis inferensial juga dapat dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel-

variabel yang diteliti, seperti pengaruh pemasaran digital terhadap keputusan pembelian 

konsumen. Hasil analisis ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas 

strategi pemasaran yang diterapkan oleh Bakpia Wong. 

Setelah data dianalisis, peneliti akan menyusun laporan penelitian yang mencakup 

temuan utama, diskusi, dan rekomendasi. Laporan ini akan disusun dengan mengacu pada 

standar penulisan akademik dan mencakup semua aspek yang telah diteliti. Menurut Suryani 

(2021), laporan penelitian yang baik harus mampu menyajikan informasi secara sistematis dan 

logis, sehingga mudah dipahami oleh pembaca. 

Peneliti juga akan melakukan triangulasi data untuk memastikan validitas hasil 

penelitian. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai 

sumber dan teknik pengumpulan data. Dengan cara ini, peneliti dapat mengkonfirmasi temuan 

yang diperoleh dan mengurangi kemungkinan bias dalam penelitian. 

Dengan analisis data yang komprehensif ini, diharapkan penelitian dapat memberikan 

wawasan yang mendalam mengenai optimalisasi teknologi dan strategi pemasaran digital di 

UMKM Bakpia Wong Yogyakarta, serta implikasinya terhadap daya saing usaha. 

Validitas dan Reliabilitas Penelitian 

Validitas dan reliabilitas merupakan dua aspek penting dalam penelitian yang harus 

diperhatikan untuk memastikan hasil penelitian dapat dipercaya. Validitas merujuk pada sejauh 

mana instrumen penelitian dapat mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas 

berkaitan dengan konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke waktu. Dalam penelitian ini, 

validitas akan diuji melalui teknik triangulasi, yaitu dengan membandingkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber, seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen. 

Untuk memastikan reliabilitas, peneliti akan menggunakan instrumen yang telah teruji 

sebelumnya dan melakukan uji coba sebelum pengumpulan data utama. Menurut Yulianto 

(2021), penggunaan instrumen yang telah diuji dapat meningkatkan konsistensi hasil 

pengukuran. Selain itu, peneliti juga akan mencatat semua proses penelitian secara rinci untuk 

memastikan bahwa setiap langkah dapat dipertanggungjawabkan. 

Peneliti juga akan melibatkan beberapa ahli dalam bidang pemasaran digital dan 

UMKM untuk memberikan masukan mengenai desain penelitian dan analisis data. Pendapat 

dari para ahli ini akan membantu meningkatkan kualitas penelitian dan memastikan bahwa 

analisis yang dilakukan relevan dengan konteks yang diteliti. 
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Dengan memperhatikan validitas dan reliabilitas, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang akurat mengenai optimalisasi teknologi dan strategi pemasaran 

digital di UMKM Bakpia Wong Yogyakarta, serta memberikan rekomendasi yang bermanfaat 

bagi pengembangan usaha di masa depan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Optimalisasi Teknologi 

Penerapan teknologi dalam proses produksi UMKM Bakpia Wong Yogyakarta telah 

menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas produk. Dalam 

beberapa tahun terakhir, banyak UMKM yang mulai beralih dari metode produksi tradisional 

ke penggunaan mesin modern. Misalnya, penggunaan mesin pengaduk adonan otomatis dan 

oven listrik yang lebih efisien. Menurut Arifin (2020), penerapan teknologi informasi dalam 

proses produksi dapat mengurangi waktu produksi hingga 30%, yang memungkinkan UMKM 

untuk memenuhi permintaan pasar yang semakin meningkat. Selain itu, penggunaan software 

manajemen produksi juga membantu dalam pengawasan kualitas dan pengendalian stok bahan 

baku. 

Dampak dari penerapan teknologi ini tidak hanya terbatas pada efisiensi waktu, tetapi 

juga berdampak pada peningkatan kualitas produk. Dengan menggunakan mesin yang lebih 

canggih, konsistensi dalam ukuran dan rasa bakpia dapat dijaga dengan baik. Budiarto (2022) 

mencatat bahwa UMKM yang mengadopsi teknologi modern mengalami peningkatan 

kepuasan pelanggan hingga 25%, karena produk yang dihasilkan lebih berkualitas dan sesuai 

dengan harapan konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa investasi dalam teknologi tidak hanya 

meningkatkan produktivitas, tetapi juga menciptakan nilai lebih bagi pelanggan. 

Pengurangan biaya operasional juga menjadi salah satu manfaat signifikan dari 

optimalisasi teknologi. Dengan penggunaan mesin otomatis, biaya tenaga kerja dapat ditekan, 

dan risiko kesalahan manusia dalam proses produksi dapat diminimalisir. Menurut data dari 

Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM yang menerapkan teknologi modern dapat 

mengurangi biaya operasional hingga 20% (Kurniawan, 2022). Ini memberikan ruang bagi 

UMKM untuk berinvestasi lebih lanjut dalam pengembangan produk dan strategi pemasaran. 

Namun, tantangan dalam penerapan teknologi juga perlu diperhatikan. Tidak semua 

UMKM memiliki akses yang sama terhadap teknologi modern, terutama di daerah dengan 

infrastruktur yang kurang memadai. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan lembaga 

terkait untuk memberikan dukungan berupa pelatihan dan akses terhadap teknologi yang lebih 

baik. Indrawati (2020) menekankan bahwa pelatihan bagi pelaku UMKM dalam penggunaan 
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teknologi dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam bersaing di pasar yang semakin 

kompetitif. 

Secara keseluruhan, optimalisasi teknologi dalam proses produksi UMKM Bakpia 

Wong Yogyakarta telah menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan efisiensi, kualitas 

produk, dan pengurangan biaya operasional. Dengan terus berinvestasi dalam teknologi dan 

pelatihan, diharapkan UMKM ini dapat mempertahankan daya saingnya di pasar lokal maupun 

nasional. 

Strategi Pemasaran Digital 

Implementasi pemasaran digital di UMKM Bakpia Wong Yogyakarta telah menjadi 

strategi yang efisien dalam menjangkau konsumen yang lebih luas. Dengan memanfaatkan 

media sosial seperti Instagram dan Facebook, Bakpia Wong dapat mempromosikan produk 

mereka secara langsung kepada konsumen. Menurut Handayani (2021), penggunaan Instagram 

sebagai platform pemasaran digital telah meningkatkan engagement dengan pelanggan hingga 

40%. Hal ini menunjukkan bahwa pemasaran melalui media sosial dapat menjadi alat yang 

efektif untuk membangun hubungan dengan konsumen. 

Selain itu, kehadiran di platform e-commerce juga memberikan peluang bagi Bakpia 

Wong untuk memperluas jangkauan pasar. Nugroho (2022) mencatat bahwa UMKM yang 

terdaftar di platform e-commerce mengalami peningkatan penjualan hingga 50% dalam waktu 

satu tahun. Dengan memanfaatkan platform seperti Tokopedia dan Bukalapak, Bakpia Wong 

tidak hanya menjangkau pelanggan lokal tetapi juga pelanggan dari luar daerah yang mungkin 

tidak dapat mengunjungi toko fisik. 

SEO (Search Engine Optimization) juga merupakan bagian penting dari strategi 

pemasaran digital. Dengan mengoptimalkan website mereka agar lebih mudah ditemukan di 

mesin pencari, Bakpia Wong dapat menarik lebih banyak pengunjung ke situs mereka. Utami 

(2019) mengungkapkan bahwa penerapan teknik SEO yang baik dapat meningkatkan 

visibilitas website UMKM hingga 60%. Ini sangat penting untuk menarik pelanggan baru dan 

meningkatkan penjualan secara keseluruhan. 

Iklan online juga menjadi strategi yang efektif dalam pemasaran digital. Dengan 

menggunakan Google Ads dan iklan di media sosial, Bakpia Wong dapat menargetkan audiens 

yang lebih spesifik berdasarkan demografi dan minat. Setiawan (2020) melaporkan bahwa 

UMKM yang menggunakan iklan online mengalami peningkatan konversi penjualan hingga 

30%. Hal ini menunjukkan bahwa iklan digital dapat memberikan hasil yang signifikan dalam 

menarik pelanggan baru. 
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Analisis keberhasilan strategi pemasaran digital dapat dilihat dari peningkatan jumlah 

pelanggan dan branding yang lebih kuat. Dengan menerapkan berbagai strategi pemasaran 

digital, Bakpia Wong tidak hanya berhasil meningkatkan penjualan tetapi juga membangun 

citra merek yang kuat di benak konsumen. Sari (2021) mencatat bahwa konsumen yang 

terpapar iklan digital cenderung lebih mengenali merek dan memiliki niat beli yang lebih 

tinggi. Ini menunjukkan bahwa pemasaran digital tidak hanya berfokus pada penjualan, tetapi 

juga penting untuk membangun loyalitas pelanggan dalam jangka panjang. 

Hubungan Teknologi dan Pemasaran Digital terhadap Daya Saing 

1. Perbandingan Daya Saing Sebelum dan Sesudah Adopsi Teknologi dan Pemasaran 

Digital 

Adopsi teknologi dan strategi pemasaran digital telah menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan daya saing UMKM, termasuk Bakpia Wong Yogyakarta. Sebelum penerapan 

teknologi digital, UMKM ini menghadapi berbagai tantangan dalam hal distribusi dan 

pemasaran produk. Menurut Arifin (2020), UMKM di Yogyakarta, termasuk Bakpia Wong, 

sering kali terjebak dalam metode pemasaran tradisional yang tidak efektif, sehingga 

membatasi jangkauan pasar mereka. Data menunjukkan bahwa lebih dari 60% UMKM di 

Yogyakarta tidak menggunakan platform digital untuk pemasaran, yang berdampak negatif 

pada pertumbuhan penjualan mereka. 

Setelah adopsi teknologi digital, Bakpia Wong mengalami peningkatan yang signifikan 

dalam daya saing. Melalui penggunaan media sosial dan website, mereka berhasil menjangkau 

konsumen yang lebih luas. Sebuah studi oleh Budiarto (2022) menunjukkan bahwa UMKM 

yang memanfaatkan pemasaran digital mengalami peningkatan penjualan hingga 40% dalam 

tahun pertama setelah implementasi. Bakpia Wong, dengan memanfaatkan Instagram dan 

Facebook, mampu menarik perhatian konsumen baru dan meningkatkan interaksi dengan 

pelanggan setia. 

Dampak positif ini juga tercermin dalam loyalitas konsumen. Dengan penerapan 

strategi pemasaran digital yang efektif, Bakpia Wong dapat berkomunikasi secara langsung 

dengan konsumen, memberikan informasi terbaru tentang produk, dan mengadakan promosi 

yang menarik. Menurut Handayani (2021), loyalitas konsumen meningkat sebesar 30% pada 

UMKM yang aktif dalam pemasaran digital. Bakpia Wong, misalnya, berhasil 

mempertahankan pelanggan melalui program loyalty yang dipromosikan secara online. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa perbandingan ini tidak hanya menunjukkan 

peningkatan dalam angka penjualan, tetapi juga dalam brand awareness. Sebelum adopsi 

teknologi, banyak konsumen yang tidak mengenal merek Bakpia Wong. Dengan strategi 
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pemasaran digital, mereka dapat meningkatkan visibilitas merek secara signifikan. Indrawati 

(2020) mencatat bahwa penggunaan SEO dan konten berkualitas di website dapat 

meningkatkan peringkat pencarian, yang berkontribusi pada pertumbuhan jumlah pengunjung 

dan pelanggan baru. 

Secara keseluruhan, adopsi teknologi dan pemasaran digital telah memberikan 

kontribusi besar terhadap daya saing Bakpia Wong Yogyakarta. Dengan memanfaatkan 

platform digital, mereka tidak hanya meningkatkan penjualan, tetapi juga membangun 

hubungan yang lebih baik dengan konsumen, yang pada akhirnya berujung pada pertumbuhan 

yang berkelanjutan dalam pasar yang kompetitif ini. 

2. Dampak Strategi Ini terhadap Peningkatan Loyalitas Konsumen dan Pangsa Pasar 

Strategi pemasaran digital yang diterapkan oleh Bakpia Wong Yogyakarta tidak hanya 

fokus pada peningkatan penjualan, tetapi juga pada pengembangan loyalitas konsumen. 

Loyalitas konsumen adalah salah satu indikator utama keberhasilan bisnis, terutama dalam 

industri makanan yang sangat kompetitif. Menurut Widiastuti (2021), pemasaran digital yang 

efektif dapat meningkatkan loyalitas pelanggan hingga 25%, dan Bakpia Wong adalah salah 

satu contoh yang berhasil menerapkan strategi ini. 

Salah satu cara Bakpia Wong meningkatkan loyalitas konsumen adalah melalui 

interaksi yang aktif di media sosial. Dengan membagikan konten yang menarik, seperti video 

proses pembuatan bakpia atau testimoni pelanggan, mereka menciptakan hubungan emosional 

dengan audiens. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Sari (2021), yang menunjukkan bahwa 

UMKM yang aktif di media sosial cenderung memiliki pelanggan yang lebih loyal. Bakpia 

Wong juga memanfaatkan fitur-fitur interaktif seperti polling dan kuis untuk melibatkan 

pelanggan, yang semakin memperkuat ikatan tersebut. 

Selain itu, program loyalty yang ditawarkan Bakpia Wong melalui aplikasi mobile dan 

website mereka juga berkontribusi pada peningkatan loyalitas. Dengan memberikan diskon 

atau hadiah bagi pelanggan yang sering berbelanja, mereka tidak hanya mendorong pembelian 

berulang tetapi juga menciptakan rasa penghargaan di antara pelanggan. Menurut Kurniawan 

(2022), strategi seperti ini dapat meningkatkan frekuensi pembelian hingga 30%. 

Pangsa pasar Bakpia Wong juga mengalami peningkatan yang signifikan setelah 

implementasi strategi pemasaran digital. Dengan memanfaatkan e-commerce dan platform 

online lainnya, mereka dapat menjangkau pelanggan di luar Yogyakarta, bahkan ke kota-kota 

lain di Indonesia. Nugroho (2022) mencatat bahwa UMKM yang mengadopsi e-commerce 

dapat meningkatkan pangsa pasar mereka hingga 50% dalam waktu singkat. Bakpia Wong 
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berhasil menjual produk mereka tidak hanya melalui toko fisik, tetapi juga melalui platform 

online, yang memperluas jangkauan mereka. 

Dengan demikian, dampak dari strategi pemasaran digital yang diterapkan oleh Bakpia 

Wong Yogyakarta terlihat jelas dalam peningkatan loyalitas konsumen dan pangsa pasar. 

Melalui pendekatan yang terintegrasi dan inovatif, mereka tidak hanya mampu bertahan dalam 

persaingan, tetapi juga berkembang dan memperkuat posisi mereka di pasar. 

Tantangan Dan Peluang 

1. Kendala dalam Implementasi Teknologi 

Meskipun adopsi teknologi dan pemasaran digital menawarkan banyak keuntungan, 

Bakpia Wong Yogyakarta juga menghadapi sejumlah tantangan dalam implementasinya. Salah 

satu kendala utama adalah biaya yang terkait dengan teknologi dan pemasaran digital. Menurut 

Lestari (2020), banyak UMKM di Indonesia yang mengalami kesulitan dalam mengalokasikan 

anggaran untuk investasi teknologi, yang sering kali dianggap sebagai pengeluaran tambahan 

yang tidak mendesak. Bakpia Wong, meskipun telah melihat manfaat dari pemasaran digital, 

harus mempertimbangkan biaya untuk pengembangan website, iklan online, dan pelatihan 

sumber daya manusia (SDM). 

Selain biaya, SDM yang terampil dalam teknologi informasi juga menjadi tantangan. 

Banyak UMKM, termasuk Bakpia Wong, tidak memiliki staf yang cukup terlatih untuk 

mengelola platform digital dan analisis data. Firdaus (2020) mencatat bahwa kurangnya 

keterampilan digital di kalangan tenaga kerja dapat menghambat efektivitas strategi pemasaran 

digital. Bakpia Wong harus berinvestasi dalam pelatihan dan pengembangan karyawan untuk 

memastikan bahwa mereka dapat memanfaatkan teknologi secara maksimal. 

Infrastruktur juga menjadi kendala yang signifikan. Di beberapa daerah, akses internet 

yang tidak stabil dapat menghambat pelaksanaan strategi pemasaran digital. Menurut Prasetyo 

(2019), kecepatan dan kualitas internet yang rendah dapat mempengaruhi pengalaman 

pengguna di situs web dan platform e-commerce. Bakpia Wong harus memastikan bahwa 

mereka memiliki infrastruktur yang memadai untuk mendukung kegiatan pemasaran digital 

mereka. 

Kendala lain yang dihadapi adalah persaingan yang semakin ketat di dunia digital. 

Dengan semakin banyaknya UMKM yang beralih ke pemasaran digital, Bakpia Wong harus 

terus berinovasi untuk tetap relevan. Setiawan (2020) menyatakan bahwa untuk bersaing secara 

efektif, UMKM harus memiliki strategi yang unik dan menarik. Hal ini menuntut Bakpia Wong 

untuk selalu mengevaluasi dan memperbarui strategi pemasaran mereka agar tetap menarik 

bagi konsumen. 
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Terakhir, tantangan dalam mengukur efektivitas strategi pemasaran digital juga menjadi 

perhatian. Banyak UMKM, termasuk Bakpia Wong, tidak memiliki sistem yang memadai 

untuk melacak dan menganalisis hasil dari kampanye pemasaran digital mereka. Nuraini 

(2021) menunjukkan bahwa tanpa data yang akurat, sulit untuk menentukan ROI (return on 

investment) dari strategi yang diterapkan. Oleh karena itu, Bakpia Wong perlu 

mengembangkan sistem pelaporan yang baik untuk mengevaluasi kinerja mereka secara 

berkala. 

2. Peluang Ekspansi Pasar melalui Inovasi Teknologi dan Pemasaran 

Meskipun terdapat tantangan, Bakpia Wong Yogyakarta juga memiliki peluang besar 

untuk ekspansi pasar melalui inovasi teknologi dan pemasaran digital. Salah satu peluang 

utama adalah pertumbuhan e-commerce di Indonesia. Menurut laporan dari Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah pengguna internet di Indonesia terus 

meningkat, mencapai lebih dari 200 juta pada tahun 2023. Hal ini menciptakan pasar yang luas 

bagi UMKM untuk menjual produk mereka secara online. Bakpia Wong dapat memanfaatkan 

platform e-commerce seperti Tokopedia dan Shopee untuk menjangkau pelanggan baru di 

seluruh Indonesia. 

Inovasi produk juga menjadi peluang penting bagi Bakpia Wong. Dengan 

memanfaatkan teknologi, mereka dapat mengembangkan varian baru dari produk bakpia yang 

menarik bagi konsumen. Kurniawan (2022) menyebutkan bahwa inovasi produk dapat 

meningkatkan daya tarik dan kepuasan pelanggan. Bakpia Wong dapat melakukan riset pasar 

untuk mengetahui tren yang sedang berkembang dan menciptakan produk baru yang sesuai 

dengan selera konsumen. 

Pemasaran melalui media sosial juga menawarkan peluang besar untuk meningkatkan 

visibilitas merek. Dengan strategi konten yang tepat, Bakpia Wong dapat menarik perhatian 

audiens yang lebih luas. Suryani (2021) menyatakan bahwa konten yang menarik dan relevan 

di media sosial dapat meningkatkan engagement dan awareness merek. Bakpia Wong dapat 

memanfaatkan fitur-fitur seperti Instagram Stories dan Live untuk berinteraksi langsung 

dengan konsumen dan membangun komunitas yang loyal. 

Selain itu, kolaborasi dengan influencer atau food blogger dapat menjadi strategi yang 

efektif untuk mempromosikan produk. Menurut Rahmawati (2022), pemasaran melalui 

influencer dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas jangkauan pasar. 

Bakpia Wong dapat menjalin kemitraan dengan influencer lokal untuk memperkenalkan 

produk mereka kepada audiens yang lebih besar. 
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Dengan memanfaatkan peluang-peluang ini, Bakpia Wong Yogyakarta tidak hanya 

dapat meningkatkan penjualan, tetapi juga memperkuat posisi mereka di pasar yang semakin 

kompetitif. Inovasi dan strategi pemasaran digital yang tepat akan memungkinkan mereka 

untuk terus tumbuh dan berkembang di era digital ini. 

 

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan 

Dalam era digital saat ini, teknologi memegang peranan yang sangat signifikan dalam 

meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas produk, terutama bagi UMKM seperti Bakpia 

Wong Yogyakarta. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2020), penggunaan 

teknologi informasi dalam proses produksi dapat mengurangi waktu dan biaya, serta 

meningkatkan konsistensi produk. Hal ini terbukti dari penerapan sistem manajemen produksi 

yang lebih baik, yang memungkinkan Bakpia Wong untuk meningkatkan kapasitas produksi 

dan memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat. Data menunjukkan bahwa UMKM 

yang mengadopsi teknologi modern mengalami peningkatan produktivitas hingga 30% 

dibandingkan dengan yang tidak menggunakan teknologi (Budiarto, 2022). 

Selanjutnya, strategi pemasaran digital yang diterapkan oleh Bakpia Wong juga terbukti 

efektif dalam meningkatkan visibilitas merek dan menjangkau pasar yang lebih luas. Melalui 

pemanfaatan media sosial dan platform e-commerce, Bakpia Wong dapat menjangkau 

konsumen di luar Yogyakarta, bahkan hingga ke pasar nasional. Menurut Santoso (2019), 

penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran telah meningkatkan interaksi dengan 

konsumen dan memperluas jangkauan pasar, yang berkontribusi pada peningkatan penjualan 

sebesar 25% dalam satu tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pemasaran digital bukan hanya 

sekadar tren, tetapi merupakan kebutuhan yang mendesak bagi UMKM untuk tetap bersaing. 

Sinergi antara teknologi dan pemasaran digital juga berkontribusi pada peningkatan 

daya saing Bakpia Wong di pasar lokal dan nasional. Dengan adanya teknologi yang 

mendukung proses produksi dan pemasaran yang efektif, Bakpia Wong mampu menawarkan 

produk berkualitas tinggi dengan harga yang kompetitif. Penelitian oleh Widiastuti (2021) 

menunjukkan bahwa UMKM yang mengintegrasikan teknologi dan pemasaran digital 

memiliki peluang lebih besar untuk bertahan dan berkembang di tengah persaingan yang ketat. 

Hal ini menjadi bukti bahwa kolaborasi antara kedua aspek tersebut sangat penting untuk 

menciptakan keunggulan kompetitif. 
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Dalam konteks ini, Bakpia Wong perlu terus beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi dan tren pemasaran digital. Penggunaan analisis data konsumen untuk memahami 

perilaku dan preferensi pelanggan menjadi sangat penting. Indrawati (2020) menekankan 

pentingnya analisis data dalam merumuskan strategi pemasaran yang tepat, sehingga UMKM 

dapat lebih responsif terhadap perubahan pasar. Dengan demikian, Bakpia Wong dapat terus 

meningkatkan daya saingnya dan memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin beragam. 

Akhirnya, kesimpulan ini menegaskan bahwa optimalisasi teknologi dan strategi 

pemasaran digital merupakan langkah krusial bagi UMKM seperti Bakpia Wong Yogyakarta 

untuk meningkatkan daya saing. Dengan memanfaatkan teknologi yang tepat dan menerapkan 

strategi pemasaran yang efektif, Bakpia Wong tidak hanya dapat bertahan, tetapi juga 

berkembang dalam pasar yang semakin kompetitif. 

Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, terdapat beberapa rekomendasi yang 

dapat diimplementasikan oleh Bakpia Wong untuk meningkatkan daya saingnya. Pertama, 

investasi pada teknologi produksi dan pelatihan sumber daya manusia (SDM) untuk 

mengoperasikan teknologi baru sangatlah penting. Seiring dengan perkembangan teknologi, 

SDM yang terampil dan berpengetahuan akan menjadi aset berharga bagi perusahaan. Menurut 

Kurniawan (2022), pelatihan yang berkelanjutan dapat meningkatkan keterampilan karyawan 

dan mendorong inovasi dalam proses produksi. 

Kedua, penguatan strategi pemasaran digital melalui analisis data konsumen dan 

pengoptimalan SEO juga perlu menjadi fokus utama. Dengan memahami perilaku konsumen 

melalui data analitik, Bakpia Wong dapat menyusun strategi pemasaran yang lebih tepat 

sasaran. Utami (2019) mencatat bahwa penggunaan SEO yang efektif dapat meningkatkan 

visibilitas online, sehingga lebih banyak konsumen yang mengenal produk Bakpia Wong. Oleh 

karena itu, investasi dalam pemasaran digital harus dilakukan secara berkelanjutan. 

Ketiga, pengembangan inovasi produk untuk memenuhi kebutuhan pasar yang dinamis 

juga merupakan langkah yang tidak boleh diabaikan. Inovasi produk dapat menciptakan daya 

tarik baru bagi konsumen dan meningkatkan loyalitas pelanggan. Firdaus (2020) menyatakan 

bahwa UMKM yang mampu berinovasi cenderung memiliki keunggulan kompetitif yang lebih 

tinggi. Bakpia Wong dapat melakukan riset pasar untuk mengetahui tren dan preferensi 

konsumen yang sedang berkembang, sehingga dapat menghadirkan produk yang sesuai dengan 

kebutuhan pasar. 
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Dengan menerapkan rekomendasi-rekomendasi tersebut, diharapkan Bakpia Wong 

Yogyakarta dapat terus meningkatkan daya saingnya di pasar yang kompetitif. Kombinasi 

antara teknologi yang tepat, strategi pemasaran digital yang efektif, dan inovasi produk akan 

menciptakan sinergi yang kuat untuk mencapai tujuan bisnis yang diinginkan. Selain itu, upaya 

ini juga akan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal dan pengembangan UMKM di 

Yogyakarta secara keseluruhan. 
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